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ABSTRACT

The Prophet David is one of the most popular and well-known figures in both Christianity and Islam. One
of his stories can be found in two different sacred texts, the Qur'an and the Bible. Both texts have similar
stories, such as the characters and the plot. Although these two holy texts describe the same story, there
are differences in the way the story is told, the diction, and other narrative elements. Therefore, it is
important to make a comparison to understand the similarities and differences that exist in the two texts in
order to understand the intentions that are conveyed and emphasized in each text. This study aims to
compare the two texts by using the theory of subtextuality through an intrinsic approach. This approach
examines the intrinsic elements contained in a story such as characters, plot, setting, and moral messages
in the story. The story of the prophet David in both texts, namely Qs. Sad [38:21-26] and 2 Samuel [12:1-
7 and 13] show similarities and differences in each intrinsic aspect. In this study, several findings were
found based on each intrinsic aspect, namely: (1) Some similar diction has been found, but in the Qur'an
the use of diction tends to be dense, brief, and limited, while in the Bible it is more complex, descriptive,
and narrative. (2) Both texts have similar plot lines, but with different narrative development. The Bible
has a detailed conflict development and God's forgiveness is shown in a different way. In the Qur'an it is
shown directly, whereas in the Bible it is conveyed through Nathan. (3) They have the same main character,
the prophet David. Both show repentance to God in different ways. In the Qur'an, the character repents by
asking for forgiveness and bowing and prostrating himself before God, while in the Bible the character
repents by admitting his mistakes.(4) The time setting in both texts shows that it took place during the
leadership of the prophet David. In the social setting, both texts show different conditions and social status.
In the Qur'an, Prophet David is a caliph, while in the Bible he is a king. The incident in the Qur'an takes
place in the mihrab or place of worship of Prophet David, while the Bible does not mention the specific
setting. (5) The Qur'an and the Bible have the same emphasis on the moral message of repentance that the
character of Prophet David in each of the two texts demonstrates. One of the distinguishing moral messages
is the moral message that comes from the appearance of the character of Natan in the Bible. In his actions,
he provides additional moral messages to always be bold in communicating the truth, especially to leaders
who make mistakes.

Keywords: QS Sad, 2 Samuel, Prophet David, Comparative study

Xi



ABSTRAK

Nabi Daud merupakan salah satu tokoh populer dan familiar di kalangan agama Kristen maupun Islam.
Salah satu kisahnya dapat ditemui dalam dua teks suci yang berbeda, yakni Al-Qur’an dan Bible. Kedua
teks memiliki kisah yang serupa seperti tokoh dan alur dalam ceritanya. Meskipun kedua teks suci ini
menggambarkan kisah yang sama, terdapat perbedaan dalam cara penyampaian, diksi dan unsur-unsur
naratif lainnya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan perbandingan untuk memahami persamaan dan
perbedaan yang ada dalam kedua teks tersebut, sehingga dapat memahami maksud yang ingin disampaikan
dan ditekankan dalam masing-masing teks. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kedua teks
dengan menggunakan teori intertekstualitas melalui pendekatan intrinsik. Pendekatan ini mendalami unsur
intrinsik yang terdapat dalam sebuah cerita seperti tokoh, alur, latar serta pesan moral yang ada dalam kisah
tersebut. Kisah Nabi Daud dalam kedua teks yakni Qs. Sad [38:21-26] dan 2 Samuel [12 : 1-7 dan 13]
menunjukkan adanya kesamaan dan juga perbedaan dalam masing-masing aspek intrinsiknya. Dalam
penelitian ini ditemukan beberapa temuan berdasarkan pada tiap aspek intrinsiknya yakni : (1) Ditemukan
beberapa diksi yang setema, namun dalam Al-Qur’an penggunaan diksinya cenderung padat, singkat dan
terbatas, sedangkan dalam Bible lebih kompleks, deskriptif serta lebih naratif. (2) Kedua teks memiliki 5
alur yang serupa, namun dengan pengembangan narasi yang berbeda. Bible memiliki pengembangan
konflik yang detail, serta pengampunan Tuhan menunjukkan cara yang berbeda. Dalam Al-Qur’an,
ditunjukkan secara langsung, sedangkan dalam Bible disampaikan melalui Natan. (3) Memiliki tokoh utama
yang sama, yakni Nabi Daud. Keduanya menunjukkan pertobatan kepada Tuhan dengan cara yang berbeda.
Al-Qur’an menggambarkan tokoh bertobat dengan cara memohon ampunan serta rukuk dan sujud kepada
Tuhan, sedangkan dalam Bible tokoh bertobat dengan cara mengakui kesalahannya. (4) Latar waktu pada
kedua teks menunjukkan terjadi pada masa kepempimpinan Nabi Daud. Pada latar sosial, kedua teks
menunjukkan kondisi serta status sosial yang berbeda. Dalam Al-Qur’an Nabi Daud merupakan seorang
khalifah, sedangkan dalam Bible merupakan seorang raja. Kejadian dalam Al-Qur’an terjadi pada mihrab
atau tempat ibadah Nabi Daud, sedangkan dalam Bible tidak menyebutkan latar tempat secara spesifik. (5)
Dalam Al-Qur’an dan Bible memiliki penekanan pesan moral yang sama, yaitu mengenai pertobatan yang
ditunjukkan oleh tokoh Nabi Daud dari masing-masing kedua teks. Salah satu pesan moral yang
membedakan adalah pesan moral yang berasal dari munculnya sosok Natan dalam Bible. Dalam
tindakannya, memberikan tambahan pesan moral agar senantiasa untuk berani dalam menyampaikan
kebenaran, utamanya kepada pemimpin-yang melakukan sebuah'kesalahan.

Kata Kunci: QS Sad, 2 Samuel, Nabi Daud, Studi Komparatif
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kisah Nabi Daud merupakan salah satu kisah Nabi yang populer dan dikenal oleh kalangan umat
agama Samawi utamanya kalangan umat Muslim dan Kristiani. Berdasarkan dari masing-masing kitab suci
kedua agama tersebut yakni Al-Qur’an dan Bible dalam menarasikan kisah Nabi Daud memiliki persamaan
dan juga perbedaan dalam penyajian ceritanya. Dalam kedua kitab suci tersebut menggambarkan
karakteristik, peristiwa-peristiwa penting dan sejarah yang berkaitan dengan Nabi Daud.

Al-Qur’an dalam beberapa ayat-ayatnya, ditemukan telah menyebutkan Nama Daud setidaknya
sebanyak 16 kali pada ayat-ayat yang berbeda'. Dalam sejarah Islam, Nabi Daud secara garis keturunan
merupakan keturunan ketiga belas dari keturunan Nabi Ibrahim. Nabi Daud merupakan seorang Nabi dari
kalangan Bani Israil dari keturunan Yahiiza bin Ya qith, dengan nama lengkapnya Daud bin /sya bin Ubaid
bin Abir bin Salmén bin Nakhsy:in bin Aminadib bin Aram bin Hasrun bin Farshun bin Yahiza bin Ya’'qib
bin Ishaq bin Ibrahim.?

Pada perkiraan periode sejarah Islam, Nabi Daud hidup dalam periode tahun 1041- 941 SM.? Ketika
Nabi Daud berumur 40 tahun, Allah Swt mengangkatnya sebagai Nabi dan seorang raja dan sekaligus
mengutusnya menjadi seorang Rasul bagi Bani Israil, dan Allah Swt juga memberikan amanah kepadanya
berupa kitab Zabur yang didalamnya mengandung berbagai nasihat-nasihat dan pelajaran-pelajaran serta
zikir-zikir.*

Nabi Daud dalam Al-Qur’an digambarkan sebagai sosok scorang Nabi dan Raja yang dianugerahi
banyak kelebihan baik dari segi sifat, kedudukan dan juga kemukjizatannya. Nabi Daud merupakan seorang
tokoh penting dalam Islam dan terkenal karena memiliki amanah berupa Kitab Zabur dan berbagai
kemampuan yang luar biasa. Salah satu kehebatannya adalah beliau dianugerahi dengan suara yang indah
dan merdu. Ketika beliau membaca Kitab Zabur, maka seluruh makhluk hidup yang disekitarnya terdiam
dan menyimak suaranya.’

Nabi Daud juga dikenal sebagai raja yang bijaksana. Menurut At-Tabari; Allah telah memberikan
sebuah kemampuan kepada Nabi Daud dalam menyelesaikan suatu perkara (fasl al-khizab). Beliau di
anugerahi kemampuan untuk menghentikan pembicaraan dua orang yang tengah bertengkar dengan cara
menetapkan sebuah keputusan yang tetap diantara kedua belah pihak tersebut, atau memerintahkan kedua

belah pihak tersebut untuk melakukan hal-hal yang mendukung kebenaran masing-masing.®

1 Qs. Al-Bagarah (2) : 251, Qs. An-Nis@’ (4) : 163, Qs. Al-M a’idah (5) : 78, Qs. Al-An’am (6) : 84,

Qs. Al-Isra’ (17) : 55, Qs. Al-Anbiya’ (21) : 78-79, Qs. An-Naml (27) : 15-16, Qs. Saba’ (34) : 10

Dan 13, Qs. Shad (38) : 17, 22, 24, 26, 30.

2 Imaduddin Abu Fida’ Isma’il, Qishasul Anbiya (Dar At-Toba’ah Wa Al-Nasyr Al-Islamiyah: Nasr, 1417) Hal. 591

3 Sami Bin Abdullah Bin Ahmad Al-Maghlut, Atlas Sejarah Nabi Dan Rasul (Kaysa Media : Jakarta, 2007) Hal. 48

4 Muhammad Thaib, “Kisah Daud Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal llmiah Al-Mu’ashirah, Vol. 15 No. 2, 2018 Hal. 198
5 Imaduddin Abu Fida’ Isma’il, Qishasul Anbiya, Hal. 486

6 Dikutip dalam Dr. Ahmad Isa Al-Ahmad, Dawud, (Pt. Pustaka Alvabet : Jakarta, 2023) Hal. 191



Al-Qurtubi dalam salah satu penafsirannya pada ayat Al-Qur’an juga membahas tentang kelebihan Nabi
Daud, yakni pada firman Allah Swt :

Saa]) AT T 5 Sl s e (31 Ol SUiad Ui 3303 W81 2
Artinya : “Dan Sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud karunia dari kami. [Kami berfirman], ‘Hai
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud’, dan Kami telah
melunakkan besi untuknya”. [Qs. Saba’ [34] : 10].

Al-Qurrubr menafsirkan kata Si=é atau karunia adalah sebagai sebuah kelebihan yang diberikan
kepada Nabi Daud diatas hamba yang lain. Ada sembilan pendapat dari ulama tentang karunia tersebut
yakni diantaranya kenabian, Zabur, ilmu pengetahuan, kekuatan, penundukan gunung dan manusia, tobat,
memutuskan dengan adil, pelunakan besi dan suara yang indah.’

Dengan melihat karunia-karunia tersebut dapat dilihat bahwasanya Nabi Daud memiliki derajat
yang tinggi disisi Allah Swt. Nabi Daud juga merupakan seorang Nabi yang terhindar dari maksiat-maksiat
sebagaimana Rasul dan Nabi yang telah ditunjuk oleh Allah Swt. Sosok seorang Nabi Daud dalam Al-
Qur’an selalu digambarkan secara positif dengan berbagai kelebihannya. Al-Qur’an memandang
bahwasanya seorang Rasul atau utusan Allah harus memiliki sifat ma ’shiim atau terjaga dari dosa.

Ulama menyepakati pernyataan bahwa seorang Rasul ma ’shizm dengan hal yang berkaitan dengan
tabligur-risalah (penyampaian risalah) dan juga dosa-dosa besar. Bahkan dikatakan bahwa seorang Rasul
tidak mungkin melakukan sebuah perbuatan dosa besar secara mutlak. Seorang Rasul haruslah ma’shiim,
sebab jika beliau melakukan kesalahan sedikit saja dalam risalahnya maka hal itu akan berdampak pada
keseluruhan dakwahnya. Kemaksuman merupakan keistimewaan yang diberikan Allah kepada rasul-rasul-
Nya, untuk menjaga kelangsungan risalah dan otentisitasnya®.

Kemampuan dan juga kelebihan serta peristiwa sejarah yang berkaitan dengan Nabi Daud juga
diceritakan pada kitab suci keagaamaan lainnya. Salah satunya adalah dalam kitab suci umat kristiani, yakni
Bible. Kisah Nabi Daud dalam Bible juga merupakan kisah yang populer dan dikenal oleh kalangan
Kristiani.

Sebelum masa kehidupan Daud, Bani Israel hampir selama 300 tahun lamanya, diatur oleh
pemimpin yang lebih disebut dengan hakim yang diutus oleh-Tuhan. Pada masa'itu merupakan masa yang
situasinya kacau, seperti yang dialami oleh bangsa Israil dalam heberapa kali pertempuran dengan bangsa
lain untuk merebutkan wilayah. Tuhan telah berulang kembali mengangkat seorang hakim untuk
menertibkan keadaan tersebut dan juga memperkuat kesuksesan militer. Kekuasaan tersebut akhirnya
dipimpin oleh Samuel, yang akhirnya situasi kacau tersebut mengalami transisi yang cukup besar. Samuel
bukanlah seorang pengamat saja, melainkan seorang Nabi yang dipercayakan Tuhan dengan pesan dan
tindakan yang mengarah pada calon Raja Israel terhebat yang pernah diketahui di masa berikutnya yakni
Raja Daud (Raja kedua setelah Raja Saul).®

7 Dikutip dalam Dr. Ahmad Isa Al-Ahmad, Dawud, Hal. 185

8 Lajnah Kemenag, Kenabian (Nubuwwah) Dalam Al-Qur’an, (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an : Jakarta, 2012) Halaman
158

9 Dk, The Bible Book (Dk Publishing : Newyork, 2018) Halaman 112
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Dalam Qamus Bible al-Mugaddas, nama Daud mengandung arti “orang yang dicintai”. Dia
merupakan putra dari Isai dan menjadi raja kedua dalam kerajaan Bani Israil. Silsilah nasab Daud sampai
kepada suku Yehuda, Daud lahir di kota kecil Betlehem. Dalam Kitab Rut dijelaskan mengenai rekaman
jejak nasab Daud yang bersambung hingga Peres. Dalam Kitab Rut dijelaskan “Inilah keturunan Peres.
Peres memperanakkan Hezron, Hezron memperanakkan Ram, Ram memperanakkan Aminadab, Aminadab
memperanakkan Nahason, Nahason memperanakkan Salmon, Salmon memperanakkan Boas, Boas
memperanakkan Obed, Obed memperanakkan Isai, dan Isai memperanakkan Daud”*°, Daud pada masa
mudanya, merupakan seorang penggembala yang menggembala domba-domba ayahnya. Daud lahir 10
tahun setelah Yehuwa memilih Saul menjadi seorang Raja pertama dari Bani Israil.

Kisah perisitwa heroik Daud dibahas dalam Perjanjian lama yakni pada Kitab 1 Samuel 17 yang
merupakan salah satu peristiwa besar, inspiratif dan bersejarah pada masa itu. Diceritakan bahwa Daud
muda merupakan sosok penggembala domba sederhana yang badannya kecil. Pada masa kerajaan Saul
yang merupakan Raja pertama Israel, terjadilah sebuah peperangan dengan kaum Fillisthin yang di pimpin
oleh Golliat. Pada waktu itu, dikatakan bahwasanya selama 40 hari, kaum Israel terjebak dalam kebuntuan
dengan kaum Fillisthin. Setiap di pagi hari, Golliat berseru dengan maksud menantang kaum Israel untuk
bertarung bersamanya. Golliat merupakan seorang petarung yang memiliki tubuh raksasa sehingga
dipastikan yang bertarung melawannya akan terkalahkan.

Pada suatu hari, muncullah Daud yang bukan termasuk sebagai prajurit. ia hanyalah seorang
penggembala domba yang memiliki tubuh jauh lebih kecil dari Golliat. Namun, dengan Iman dan
kepercayaannya kepada Tuhan, Daud berani melawan Golliat. Alhasil, diceritakan bahwasanya Golliat
mampu mengalahkan Golliat dengan tubuhnya yang kecil tersebut. Kemenangan inilah yang telah
membawa peristiwa sejarah dan juga menceritakan keberanian seorang Daud. **

Setelah kepempimpan Raja Saul, Daud diangkat menjadi Raja yang kedua dari Kaum Bani Israel.
Daud diangkat setelah kematian Raja Saul yang gugur dalam peperangan melawan Fillisthin. Daud menjadi
seorang raja ketika ia berusia 30 tahun.:la memimpin di Hebron selama kurang lebih tujuh setengah tahun.
la memiliki beberapa keturunan dengan Istrinya yang bernama Mikhal yang merupakan anak dari Raja
Saul. Daud dan Mikhal memiliki 3 keturunan yakni - Amnon, Absalom dan Adonia.*2

Salah satu sifat dari Daud yang. perlu diteladani selama dimulai dari perjuangannya ketika masih
muda sebagai penggembala hingga menjadi Raja adalah la tidak berambisi memiliki kekuasaan atau
menjadi seorang Raja. Selama perjalanan hidupnya, ia selalu menyerahkannya kepada Tuhan. Dalam setiap
waktu dan juga kesempatan, Daud selalu mengucapkan doa dan syukur. Daud dianugerahi sifat pemimpin

yang memliki motivasi melayani, bukan ingin dilayani. *3

10 Dikutip dalam Dr. Ahmad Isa Al-Ahmad, Dawud Halaman 64

11 Dk, The Bible Book Halaman 116

12 Jw Library, Buku Cerita Alkitab (Saksi-Saksi Yehuwa Indonesia : Jakarta : 2015) Halaman 61

13 Ernavina Pelmelay Dan Astrilily Pelmelay, “Model Kepimpinan Daud Dan Implikasinya Bagi Kepeimpinan Masa Kini”, Jurnal
Kala Nea, Vol. 2, No. 2, Desember 2021 Halaman 151
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Selain itu, diceritakan juga Daud memiliki sebuah kelebihan yakni memiliki bakat dalam
bermusik'*. Bible mencatat bahwasanya Daud memiliki bakat dalam memainkan kecapi. Salah satu bukti
kemahirannya dalam memainkan kecapi adalah Raja Saul amatlah senang ketika mendengarkan Daud
bermain musik, karena ketika Daud bermain kecapi ia merasa lega [1 Sam. 16 : 23]. Selain itu, Daud dinilai
memiliki sikap bertanggung jawab. salah satu buktinya adalah ketika ia memimpin dan menjaga ternak
milik Ayahnya. dengan melihat sifat-sifat dan juga kelebihan tersebut dapat dilihat bahwasanya Daud
merupakan salah satu tokoh dalam Bible yang bisa dijadikan contoh dan teladan bagi umat Kristiani.

Tokoh Nabi Daud dalam perspektif Al-Qur’an dan Bible diceritakan sebagai Tokoh Nabi yang
sama-sama memiliki sifat mulia. Nabi Daud digambarkan sebagai sosok pemimpin yang bijaksana dan juga
bertanggung jawab pada kepemimpinannya. Nabi Daud di gambarkan sebagai tokoh yang sempurna,
sehingga dapat dijadikan teladan dan juga sebagai contoh. Satu hal yang membedakan Tokoh Nabi Daud
dari versi Al-Qur’an dan Bible adalah salah satu cerita dalam Bible yang menggambarkan sebuah
pelanggaran moral Nabi Daud. Hal ini jelas memberikan sebuah perbedaan konsep sifat ma ’shiim yang
dimiliki seorang Nabi dalam sudut pandang Al-Qur’an.

Cerita atau kisah tersebut dibahas dalam Perjanjan lama Kitab 2 Samuel 11. Didalam narasi tersebut
digambarkan sebuah peristiwa yang menunjukkan titik kelemahan seorang Raja Daud. Dosa Daud
diceritakan dengan terus terang. cerita tersebut juga sangatlah fenomenal. Diceritakan bahwasanya Daud
tidur dengan istri Uria, yakni Batsyeba [2 Samuel 11 : 2-5]."° Berbeda dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menggambarkan sosok Daud secara positif, teks Perjanjian Lama menggambarkan sebuah cerita yang
sebaliknya, atau menampilkan sisi negatif dari seorang Daud.

Setelah Daud melakukan perbuatan dosa tersebut yakni meniduri Batsyeba dan membunuh Uria
(suami Batsyeba), Daud dihadang dan ditegur oleh Natan sebagaimana yang tercantum pada Kitab 2
Samuel [12 : 1-7 dan 13]. Dalam ayat tersebut diceritakan bahwasanya Natan mengejutkan Daud dengan
sebuah Kisah (berupa perumpamaan/sindiran) yang bertujuan untuk menghadang dan menegur perbuatan
Daud. Sementara itu, Sebuah Kisah “‘perumpamaan” yang"dilakukan' oleh Natan tersebut, memiiki
persamaan pada Kisah yang diceritakan beberapa potongan ayat dalam Al-Qur’an, yakni Qs. Sad [38: 21-
26]. Kedua teks tersebut sama-sama memilki sebuah persamaan yakni mengisahkan tentang dua tokoh laki-
laki kaya dan miskin yang sedang bersengketa™,

Melihat persamaan tersebut, Penulis ingin menelisik lebih lanjut dan ingin meneliti persamaan dan
perbedaan terkait kisah yang dibahas dengan membandingkan Narasi tentang Nabi Daud tersebut yang
terdapat dalam dua sumber kitab suci keagamaan yang berbeda yakni Kitab Suci Islam (Al-Qur’an) dan
Kitab Suci Kristen (Bible).

14 Steven Tubagus, “Makna Kepemimpinan Daud Dalam Perjanjian Lama”, Jurnal Kinaa, Vol.1 No. 1, 2020 Halaman 61

15 Yola Pradita, “Memaknai Kisah Daud Dan Batsyeba Melalui Kritik Naratif Dalam Teks 2 Samuel 11 : 1-27”, Jurnal Danum
Pambelum, Vol. 1 No. 1, Palangka Raya, 2021 Halaman 38

16 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an And The Bible (Yale University : New Haven And London, 2018) Halaman 691



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah deskripsi narasi kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26] dan 2 Samuel [12 : 1-

7&13]?

2. Apa persamaan dan perbedaan kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26] dan 2 Samuel [12 : 1-

7&13]?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui deskripsi narasi kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26] dan 2 Samuel [12

0 1-7 & 13].

2. Untuk mengetahui Apa persamaan dan perbedaan kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26]

dan 2 Samuel [12 : 1-7 & 13].

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diinginkan pada penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian ilmiah di bidang studi komparasi antara
ayat-ayat Al-Qur’an dan Bible, khususnya kepada ayat yang berkaitan dengan kisah Nabi Daud.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang

membahas topik serupa.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan menambah wawasan dan pemahaman pembaca, khususnya
akademisi, peneliti, serta masyarakat umum mengenai pendekatan komparatif terhadap ayat-ayat

Al-Qur’an dan Bible, utamanya yang berhubungan dengan kisah Nabi Daud.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Studi Komparatif kisah Nabi Daud dalam Qs.
Sad [38 : 21-26] dengan kisah Nabi daud dalam 2 Samuel [12:1-7 & 13] dapat ditemukan dalam beberapa
penelitian terkait, sehingga penulis akan mengelompokkannya dengan kategori sebagai berikut :

Pertama adalah kategori beberapa penelitian yang berkaitan dengan ‘studi komparasi Al-Qur’an
dengan Alkitab. Dalam-Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Pemahaman Al-Qur’an dan Alkitab
Terhadap Homoseksual dan Respon Umat Muslim dan Kristiani Terhadap Hukum Homoseksual” yang
ditulis oleh Hanifatunnisa membahas tentang hukum homoseksual yang dikaji melalui dua sudut pandang
yang berbeda yakni dari sudut pandang Al-Qur’an dan Alkitab yang juga mengambil beberapa pandangan
dan juga respon dari umat Muslim dan kristiani®’.

Kemudian, dalam penelitian yang sejenis ditemukan dalam jurnal yang berjudul “Kisah Nabi Adam
di dalam Al-Qur’an dan Alkitab (Studi Komparatif)” yang ditulis oleh Nurhalimah Dkk. Dalam penelitian
tersebut mengkaji tentang kisah Nabi Adam dengan cara mengkomparasikan kisah-kisah Nabi Adam yang

terdapat dalam beberapa sumber Kitab Suci yakni Al-Qur’an, Injil dan Toral. Didalam penelitian tersebut

17 Hanifatunnisa, Studi Komparatif Pemahaman Al-Qur’an Dan Alkitab Terhadap Homoseksual Dan Respon Umat Muslim Dan
Kristiani Terhadap Hukum Homoseksual, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga ,2022)
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menemukan beberapa persamaan dan perbedaan dari ketiga kitab yaitu mengenai penciptaan adam, godaan
iblis kepada adam dan juga tempat tinggal adam dan Hawa.

Penelitian yang serupa juga ditulis oleh Riska dalam skripsi yang bejudul “ Kisah Penciptaan Nabi
Adam (Studi Perbandingan Al-Qur’an dan Alkitab)”. Di dalam penelitiannya, membahas tentang kisah
Adam dalam Al-Qur’an dan Alkitab. Penulis bermasud untuk membandingkan kisah Nabi Adam dari dua
kitab suci yang berbeda, yakni Al-Qur’an dan Alkitab. Dalam penelitiannya, menghasilkan peneman berupa
persamaan dan perbedaan kisah Nabi Adam dalam 3 Hal yaitu kisah Nabi Adam pra penciptaan, proses
penciptaan dan pasca penciptaan. Dalam penelitiannya, diharapkan dapat menemukan hasil Analisa
perbandingan dari kedua kitab tersebut.

Kedua, penulis menemukan kategori penelitian yang berkaitan dengan penafsiran kisah Nabi Daud
dalam Al-Qur’an. Salah satu penelitian yang berkaitan adalah skripsi yang berjudul “Ibrah Kisah Nabi Daud
Dalam Al-Qur’an ( Telaah Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani Atas Qs. Sad ayat 21-25 Menurut Tafsir
Marah Labid)” yang ditulis oleh Aidin Maghfiroh. Di dalam penelitiannya, sedikit memiliki kesamaan
bahasan dengan yang akan penulis teliti. Di dalam skripsi ini, membahas tentang Penafsiran Syaikh Nawawi
Al-Bantani terhadap kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad ayat 21-25, serta memaparkan lbrah dari kisah
tersebut.

Penelitian yang serupa juga ditemukan dalam Thesis yang ditulis oleh Imam Rinaldi yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Kisah Nabi Daud AS”. Dalam Tesis ini, cenderung
membahas esensi atau nilai dari kisah-kisah Nabi Daud AS dalam Al-Qur’an yang direlevansikan dengan
kondisi yang ada pada saat ini.*°

Selanjutnya, penulis menemukan penelitian yang berkaitan dengan Kisah tokoh Daud dalam Alkitab.
Yola Pradita dalam jurnalnya yang berjudul “ Memaknai Kisah Nabi Daud dan Batsyeba Melalui Kritik
Naratif Teks 2 Samuel 11:1-27” yang menuliskan menggunakan metode kritik naratif mengenai Kisah
Daud dalam Kitab Samuel. Dalam jurnalnya memaparkan tentang kelemahan Daud sebagai Raja yang telah
berbuat dosa dengan Batsyeba dan direlevansikan dengan keaadaan saat'ini. Pembahasan yang serupa
dapat ditemukan dalam jurnal lain yang berjudul “Konsep Kepimpinan Dari Perjanjian Lama : Kisah Daud”
oleh Feby Erni Asanab-dan Rounauly Marbun. Di ‘dalam jurnal tersebut secara garis besar membahas
tentang Kisah Daud dan mengambil nilai kepempinan Daud selama menjadi‘pemimpin.

Selain pendapat yang telah disebutkan, Riddel mengkomparasikan kisah Daud dalam tradisi Yahudi,
Islam dan Kristen. la menyajikan sebuah tabel yang meringkas perbedaan serta persamaan fitur-fitur kisah
Daud dalam tradisi biblikal dan tradisi islam. la mengkomparasikan berdasarkan penafisran dari kedua
teks.?!

Dengan meninjau beberapa penelitian yang telah penulis paparkan, penulis ingin mengelaborasikan

dari penelitian-penelitian sebelumnya dari ketiga kategori yang telah penulis paparkan. Penulis ingin

18 Nurhalimah DKk, “Kisah Nabi Adam Di Dalam Al-Qur’an Dan Alkitab (Studi Komparatif)”, Jurnal Mukaddimah, Vol.8 No. 1
2023

19 Riska, Kisah Penciptaan Nabi Adam ( Studi Perbandingan Al-Qur’an Dan Alkitab), (Palopo: lain Palopo, 2022)

20 Imam Rinaldi, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Kisah Nabi Daud As), (Medan : UIN Sumatra Utara Medan,
2018)

21 peter G Riddell, ‘Islamic Variations On A Biblical Theme As Seen In The Da Vid And Bathsheba Saga’, 1997.
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membahas tentang kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38:21-26] dan juga Dalam Kitab 2 Samuel [12: 1-7 &
13], yang kemudian dikomparasikan, sehingga dapat mengetahui lebih dalam lagi mengenai persamaan dan
perbedaan dari kedua kedua kitab suci tersebut.
F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori intertekstual sebagai pendekatan utama untuk
mendeskripsikan dan membandingkan kisah Nabi Daud dalam perspektif Al-Qur’an dan Bible. Pendekatan
ini digabungkan dengan metode komparatif untuk menganalisis hubungan antar-teks secara lebih
mendalam. Teori intertekstualitas berfokus kepada bagaimana teks-teks saling berkaitan, memengaruhi
ataupun membangun makna melalui keberadaan teks lain. Dalam konteks ini, kisah Nabi Daud dalam Al-
Qur’an dipahami sebagai teks yang kemungkinan memiliki relasi dengan kisah Daud dalam Bible, baik
melalui persamaan ataupun perbedaan. Penelitian komparatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi
perbedaan serta persamaan antara dua atau lebih variabel objek kajian. Dalam penelitian ini, variabel objek
kajiannya adalah fragmen kisah Nabi Daud yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Bible.

G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah serta menjadikan penelitian ini sistematis, peneliti menerapkan beberapa
langkah metodis yang ada sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan
dari fenomena tertentu yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengolah sumber-sumber data, menjelaskan, dan
mendeskripsikan secara sistematis. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis
teks kitab suci Al-Qur’an dan Bible berdasarkan aspek-aspek tertentu, seperti diksi, plot, tokoh, latar, dan
pesan moral.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan dua jenis sumber, yaitu sumber
data primer dan sumber-data sekunder. Sumber data primer-atau sumber data pokok dalam penelitian ini
adalah teks kitab suci, yakni ‘Al-Qur’an dan Bible. Bible yang-digunakan dalam perbandingan adalah
berbahasa arab agar memudahkan dalam melakukan perbandingan. Selain itu, sumber data sekunder yang
digunakan merupakan data-data yang berhubungan dengan hal yang mendukung penelitian baik berupa
kitab tafsir, skripsi, tesis, disertasi, buku, maupun artikel jurnal yang relevan dengan kajian kisah Nabi
Daud, baik dalam konteks Al-Qur’an maupun Bible

3. Jenis data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu sebuah metodologi
penelitian yang sumbernya menggunakan bahan literatur pustaka sebagai sumber utama. Data yang
digunakan berasal dari literatur berupa teks kitab suci, serta buku, jurnal, artikel sebagai sumber bacaan

lainnya yang mendukung dalam menganalisis dan menjelaskan aspek yang dikaji.



4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu berupa
penelitian yang mengumpulkan data primer dan juga sekunder terlebih dahulu. Setelah data-data yang
dibutuhkan terkumpul, kemudian dipaparkan, dan dikaji sesuai dengan fokus bahasan penelitian.
5. Teknik pengolahan data
Dalam mengolah data, Penulis melakukan beberapa langkah yang mempermudah dalam penelitian,
antara lain :
a. Memaparkan Kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26] dan 2 Samuel [12 : 1-7 & 13].
b. Menjelaskan masing-masing adanya persamaan dan perbedaan Kisah Nabi Daud Qs. Sad [38 : 21-
26] dan 2 Samuel [12 : 1-7 & 13] dengan melihat 5 Aspek :

e Diksi
e Plot
e Tokoh

e Latar (tempat, waktu dan sosial)
e Dan Pesan Moral
Melakukan perbandingan kedua teks sesuai dengan 5 aspek yang telah ditentukan.

d. Mencari Pola yang ditunjukkan dari masing-masing kedua teks, seperti pola alur maupun tema

naratif.

e. Melihat respon dari kitab-kitab tafsir umat muslim dan kristen terhadap narasi yang terdapat dalam

Qs. Sad [38 : 21-26] dan 2 Samuel [12 : 1-7 & 13].
f.  Membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diteliti.
6. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan intrinsik cerita. Pendekatan ini
berfokus pada analisis aspek-aspek intrinsik dari dalam teks naratif itu sendiri seperti alur, diksi, tokoh,
latar, dan pesan moral. Dengan pendekatan ini, peneliti menggali tebih.dalam mengenai aspek-aspek yang
membangun narasi atau cerita untuk memahami struktur maupun makna dalam teks kitab suci. Pendekatan
intrinsik digunakan untuk menganalisa unsur-unsur karya sastra'yang membangun dari dalam karya itu
sendiri, misalnya adalag imajinasi, sajak atau rima, tokoh dan penokohan, dialog, alur dan sebagainya®.
Setiap unsur berkaitan erat dengan unsur yang lain sehingga hadirnya satu unsur dengan sendirinya
mengakibatkan adanya unsur yang lain%,

Selain itu, penggunaan pendekatan ini serupa dengan narrative critism atau kritik naratif yang biasa
digunakan dalam penafsiran Bible. Pendekatan ini merupakan pendekatan penafsiran yang lebih berfokus
dan menekankan pada cerita teks. Kritik naratif hanya memfokuskan kepada analisis pada struktur narasi
dan komposisi, pengembangan plot, tokoh, sudut pandang, tema, karakter serta karakterisasi, dan hal-hal

lainnya yang sejenis. Pendekatan ini hanya mengutamakan narasi pada isi Bible itu sendiri®*.

22 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta : Ugm Press, 2018). Hal. 37

2 Sri Widayati, Buku Ajar Kajian Prosa Fiksi, (Sulawesi Tenggara: Lppm Universitas Muhammadiyah Buton Tenggara, 2020).
24 Sonny Eli Zaluchu, "Analisis Narrative Criticism Kisah Simson Dan Ironi Kehidupannya Di Dalam Kitab Hakim-Hakim", Jurnal
limiah Religiosity Entity Humanity (Jireh), Vol. 2. No. 2 (2020), Pp. 100-113. Hal. 101



H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas penelitian dalam 5 bab agar terbentuk secara sistematis
dan dapat tergambarkan secara logis yakni :

Bab | : Penulis menuliskan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian. Bab ini
menjelaskan secara keseluruhan dari rencana dan tujuan penelitian, sehingga pihak yang membacanya
mampu memahami maksud dari penelitian yang dilakukan.

Bab Il : Pada Bab ini, penulis akan menjelaskan tentang intertekstualitas yang merupakan pendekatan
dalam studi perbandingan teks. Penjelasan meliputi definisi, sejarah, fungsi dan tujuan, serta perkembangan
penggunaan intertekstualitas. Selain itu, Bab ini juga akan membahas tentang isra 7liyat. Pembahasan
mengenai isra tliyar akan meliputi pengertian, sejarah dan perkembangan serta respon mufassir terhadap
isra’iliyat.

Bab Il : Pada Bab ini penulis akan mencantumkan ayat berdasarkan kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad
ayat 21-26 dan Kitab 2 samuel 12 ayat 1-7 & 13 beserta narasi yang terkandung dalam dua versi kitab suci
tersebut.

Bab IV : Pada Bab ini penulis akan menuliskan analisis perbandingan kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad
ayat 21-26 dan Kitab 2 samuel 12 ayat 1-7 & 13. Penulis akan mencantumkan persamaan dan juga
perbedaan dari kedua kitab suci tersebut dengan memfokuskan pada aspek diksi, plot, tokoh, latar, dan
pesan moral. Selain itu, penulis memaparkan respon dari masing-masing komunitas, yakni Mufassir
Muslim dan Kristen.

Bab V : Pada Bab ini penulis akan memberikan kesimpulan secara keseluruhan dari hasil penelitian

beserta saran untuk menunjang pada penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasikan kisah Nabi Daud dalam Qs. Sad [38 : 21-26] dan
2 Samuel [12 : 1-7 & 13] dari aspek unsur intrinsik dalam cerita, yakni diksi, plot, tokoh, latar, serta pesan
moral. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa Kesimpulan sebagai berikut :
1. Diksi
Pemilihan kata dalam Qs, Sad cenderung menggunakan bahasa yang padat makna, ringkas, serta
memiliki aspek teologis yang kuat. Sedangkan dalam 2 Samuel, Bahasa yang digunakan lebih deskriptif
dan naratif mengikuti gaya literatur Bible. Kedua memiliki beberapa diksi yang setema, namun memiliki
penggunaan yang berbeda bergantung kepada masing-masing konteks dari setiap teks. Selain itu, dalam
Qs. Sad memiliki diksi yang memiliki makna yang sebenarnya, sedangkan dalam 2 Samuel menggunakan
diksi yang simbolis dan memiliki makna tertentu.
2. Alur
Seperti halnya diksi, alur dalam Qs. Sad bersifat singkat namun mengandung alur yang sesuali
sebagaimana cerita pada umumnya. Sedangkan dalam 2 Samuel, alur memiliki pengembangan konflik yang
lebih detail dengan unsur naratif yang lebih Panjang. Kedua teks sama-sama menampilkan proses intropeksi
serta pengakuan dosa oleh Nabi Daud. Perbedaan yang terlihat adalah pada proses pengampunan Tuhan
atau pada bagian penyelesaian, pengampunan Tuhan dalam Qs, Sad ditampilkan secara langsung,
sedangkan dalam 2 Samuel, pengampunan diberikan melalui dialog Natan.
3. Tokoh
Tokoh utama dalam kedua teks adalah Nabi Daud, yang digambarkan sebagai manusia pilihan Tuhan
yang memiliki keistimewaan sebagai seorang Nabi dan juga Raja. Qs. Sad menggambarkan Nabi Daud
sebagai tokoh yang sedang diuji sifat kepemimpinannya melalui datangnya pihak yang sedang berselisih.
Sedangkan dalam 2 Samuel, menggambarkan Daud sebagai sosok Raja yang telah melakukan kesalahan
besar, sehingga mendapat teguran oleh Tuhan. Perbedaan yang membedakan kedua tokoh adalah cara
permohonan ampun kepada Tuhan. Dalam Al-Qur’an, Nabi Daud digambarkan memohon ampunan kepada
Allah secara lisan dan fisik, yakni bertaubat dengan cara bersujud. Sedangkan dalam Bible, Daud
melakukannya secara lisan, yakni dengan menyatakan bahwa dirinya bersalah. Kedua teks menyebutkan
tokoh yang serupa yakni Nabi Daud sebagai tokoh utama, dan tokoh lainnya yakni dua orang yang
berselisih. Perbedaan dalam kedua teks adalah Satu-satunya tokoh yang membedakan adalah Natan yang
hanya ditemukan dalam 2 Samuel.
4. Latar
Kedua teks memiliki latar tempat, waktu dan sosial yang hampir sama. dari Kedua teks memiliki
kesamaan dalam segi latar waktu, yakni sama-sama menggambarkan peristiwa terjadi pada masa
kepemimpinan tokoh Nabi Daud. Sedangkan dalam segi latar tempat dan waktu, kedua teks memiliki

perbedaan dalam penarasiannya dan penekanan konteksnya.
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5. Pesan Moral
Pesan moral yang ditunjukkan oleh kedua teks tersebut memberikan pelajaran serta teladan dari tokoh
Nabi Daud agar senantiasa untuk selalu intropeksi diri disertai dengan mengakui kesalahan jika sedang
melakukan sebuah kesalahan. Perbedaan pesan moral dari kedua teks adalah penekanan atau fokus pesan
yang ingin disampaikan kepada tokoh yang terlibat dalam kisah tersebut maupun bagi pembaca. Selain itu,
perbedaan lain yang muncul adalah adanya sosok Natan dalam 2 Samuel yang memiliki keberanian untuk
menegur Daud atas kesalahannya. Kehadiran Natan dalam kisah tersebut menambahkan pesan moral yang
berbeda dari Qs. Sad, yaitu pentingnya keberanian dalam menyampaikan kebenaran, utamanya kepada
pemimpin yang melakukan sebuah kesalahan
B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi selanjutnya yang ingin mendalami
intertekstualitas maupun komparasi antar teks suci baik dalam konteks Kisah Nabi Daud, maupun kisah
tokoh lainnya yang penting untuk dibahas dalam studi tersebut. Selain itu, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan yang serupa, maupun berbeda seperti analisis semantic
maupun historis, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan analisis, seperti dengan
melibatkan tafsir klasik maupun modern untuk menggali lebih dalam makna setiap kata dan juga
konteksnya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi akademisi yang tertarik
memahami intertekstualitas antara Al-Qur’an dan Alkitab, khususnya dalam mengangkat nilai-nilai moral

yang relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini.
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